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Abstrak
 

___________________________________________________________________________ 

Kanker payudara merupakan penyebab kematian tertinggi  kanker pada perempuan di 
Indonesia. Kanker Payudara merupakan penyakit kompleks yang menunjukkan tingkat 
heterogenitas antar dan intra tumor yang tinggi. Salah satu penyebab terjadinya Kanker 
Payudara adalah pola konsumsi makanan yang tidak sehat seperti junkfood yang 

mengandung lemak jenuh, lemak jenuh berlebihan menyebabkan obesitas yang merupakan 
risiko timbulnya kanker payudara. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan 
Kebiasaan Konsumsi Junkfood dengan Prediksi Resiko Kanker Payudara Pada Wanita Usia 

Subur. Penelitian dilaksanakan di Wilayah RT 5 RW 2 Lamper Krajan, Kelurahan Lamper 
Lor, Kecamatan Semarang Selatan pada bulan Desember 2023 dengan jumlah sampel 31 
wanita usia subur. Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif  dengan 

pendekatan cross sectional dan desain teknik sampling yaitu purposive sampling. Kuesioner 

yang digunakan adalah Breast Cancer Risk Assessment Tool (BCRAT) untuk menilai prediksi 

resiko kanker Payudara 5 tahun kedepan dan Junk food (Food Frequency Questioner). Hasil 

penelitian dengan Uji chi square didapatkan hasil p=0,001 sehingga menunjukkan ada 

hubungan antara kebiasaan konsumsi Junkfood dengan prediksi resiko Kanker Payudara. 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu ada hubungan antara kebiasaan konsumsi junkfood 

dengan resiko Kanker Payudara. Adapun manfaat penelitian sebagai pedoman pencegahan 
terjadinya kanker payudara 5 tahun kedepan bagi Wanita Usia Subur 
 
 

Abstract
 

____________________________________________________________ 

Breast cancer is the highest cause of cancer death in women in Indonesia. Breast cancer is a complex 

disease that shows a high degree of inter- and intra-tumor heterogeneity. One of the causes of breast 

cancer is unhealthy food consumption patterns such as junk food which contains saturated fat. 

Excessive saturated fat causes obesity which is a risk of breast cancer. This research aims to determine 

the relationship between Junkfood Consumption Habits and Prediction of Breast Cancer Risk in 

Women of Childbearing Age. The research was carried out in the RT 5 RW 2 Lamper Krajan area, 

Lamper Lor Village, South Semarang District in December 2023 with a sample size of 31 women of 

childbearing age. This research method uses a quantitative descriptive method with a cross sectional 

approach and a sampling technique design, namely purposive sampling. The questionnaire used was 

the Breast Cancer Risk Assessment Tool (BCRAT) to assess predictions of breast cancer risk in the 

next 5 years and Junk food (Food Frequency Questioner). The results of research using the chi square 

test showed that p = 0.001, indicating that there is a relationship between Junkfood consumption 

habits and predicted risk of breast cancer. The conclusion of this research is that there is a relationship 

between junk food consumption habits and the risk of breast cancer. The benefits of research are as a 

guide to preventing breast cancer in the next 5 years for women of childbearing age. 
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PENDAHULUAN 

 Masalah yang saat ini dihadapi dalam pembangunan kesehatan adalah terjadi pergeseran pola 

penyakit yang semula penyakit menular berubah menjadi penyakit tidak menular (Sudayasa et al., 

2020). Penyebab Kematian karena Penyakit tidak menular salah satunya adalah Kanker, masuk dalam 

penyebab kematian nomor dua didunia (Guerra-Martín et al., 2021). Sekitar 10 juta kematian Tahun 

2020 disebabkan karena kanker sehingga menjadi ancaman kesehatan secara global (Fu et al., 2022). 

Kanker merupakan salah satu jenis kelainan multifaset yaitu sel-sel normal mulai menjadi 

hiperproliferasi dan memulai memperlihatkan ekspresi gen yang terlibat dalam proliferasi sel, invasi 

dan metastasi (Wang et al., 2019). 

 Data dari WHO Jumlah kasus Kanker di dunia paling banyak adalah Kanker Payudara (Ca 

Mammae) (2,26 juta kasus), selanjutnya kasus paling banyak kedua adalah kanker paru-paru (2,21 juta 

kasus). Di Indonesia dua kanker terbanyak adalah Ca Mammae dan kanker leher rahim, hampir 70% 

pasien kanker terdeteksi pada stadium lanjut. Kematian akibat kanker karena terlambatnya deteksi 

dini, deteksi dini kasus kanker tertinggi yaitu Provinsi Kepulauan Bangka Belitung sebesar 30,24%, 

diikuti oleh Sumatera Selatan sebanyak 25,16%, dan Nusa Tenggara Barat sebanyak 23,22%. 

Sedangkan, provinsi dengan cakupan deteksi dini terendah yaitu Papua sebesar 0,03%, diikuti Papua 

Barat sebesar 0,56%, dan Aceh sebesar 0,57% (Kemenkes RI., 2021). Urutan pertama kanker payudara 

di Dunia terjadi pada perempuan (incidence rate 40 per 100.000 perempuan), kasus baru yang ditemukan 

30,5% dengan jumlah kematian 21,5% per tahun dari seluruh kasus kanker pada perempuan di dunia 

(Marfianti, 2021).  

Kanker Payudara merupakan penyakit kompleks yang menunjukkan tingkat heterogenitas antar 

dan intra tumor yang tinggi (Yeo & Guan, 2017). Kanker yang terjadi didalam tubuh manusia disebut 

juga dengan karsinogenik, paparan karsinogenik menjadi penyebab kerusakan DNA secara permanen 

dan ireversible.  Tahap selanjutnya zat yang sifatnya non mutagen dapat meningkat menjadi respon 

onkogenik, kemudian pada tahap progresi terjadi pengaktivan, mutasi dan menghilangnya Gen. 

Dalam tahap ini terjadi proses Benigna (noncancerous tumor) berubah menjadi pre maligna dan dapat 

terjadi maligna (cancer) (Raden Ajeng Nursamtari & Ade Zuhrotun, 2022).  

Di Amerika Serikat, penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar energi harian berasal dari 

makanan yang umumnya dipandang sebagai “makanan cepat saji (junkfood)” seperti camilan asin, 

makanan penutup, dan manisan, kesenjangan dalam kualitas makanan terdapat dalam subkelompok 

demografis (Dunford et al., 2021). Kategori makanan junkfood tidak terlalu spesifik, seperti produk 

yang mengandung lemak jenuh, energi, tambahan gula, atau garam dalam jumlah berlebihan tetapi 

tidak termasuk dalam junk food tersebut misalnya, sandwich dengan bahan-bahan yang kurang sehat, 

minuman jus, dan produk roti telah dikecualikan dari definisi tersebut (Smith et al., 2020).  

Tingginya angka kematian akibat kanker payudara disebabkan oleh beberapa faktor termasuk 

faktor eksternal dan faktor internal, faktor eksternal adalah rendahnya pengetahuan tentang kanker 

payudara, lifestyle makanan olahan mengandung bahan pengawet seperti fast food, junk food dan 

makanan tinggi lemak, diet berlebihan, konsumsi alkohol, radiasi perawatan kecantikan, pengobatan 

hormonal seperti penggunaan metode KB hormonal seperti suntikan dan pil, pestisida dan 

pencemaran lingkungan (pencemaran udara), serta paparan dari tempat kerja (paparan gelombang 

elektromagnetik). Sedangkan faktor internal erat hubungannya dengan faktor genetik yaitu garis 

keturunan keluarga (Hazanah & Andraini, 2020). Konsumsi junk food dapat berdampak pada tingkat 

kesuburan,  Kandungan phthalates pada junk food merupakan bahan kimia dan dapat mempengaruhi 

hormon dalam tubuh. Tingginya paparan bahan kimia ini dapat menyebabkan masalah reproduksi 

serta cacat lahir (Dahiya & Sheena, 2020). Orang yang sering mengkonsumsi  junk food menunjukkan 

risiko lebih tinggi terkena kanker perut, kolorektal, kanker paru-paru, laki-laki juga menunjukkan 

risiko lebih tinggi terkena kanker paru-paru, dan perempuan menunjukkan risiko lebih tinggi terkena 

kanker hati dan payudara pasca menopause (Deschasaux et al., 2018). 

Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 

Analisis Hubungan Kebiasaan Konsumsi Junkfood dengan Prediksi Resiko Kanker Payudara Pada 

Wanita Usia Subur. 
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METODE  

Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif  dengan pendekatan cross 

sectional pengambilan desain teknik sampling yaitu purposive sampling. Adapun Populasi yang diambil 

adalah seluruh perempuan di wilayah RT 05 RW 02 Lamper Krajan, Kelurahan Lamper Lor, 

Kecamatan Semarang Selatan sebanyak 40 orang. Adapun kriteria inklusi dalam penelitian ini yaitu 

Wanita Usia Subur (15-49 tahun) dan bersedia menjadi responden. Sedangkan kriteria eksklusi yaitu 

responden dalam kondisi pingsan, mengidap penyakit kronis atau katastropik dan disabilitas mental. 

Pengambilan Sampel menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi didapatkan jumlah sampel sebanyak 

31 orang yang memenuhi kriteria inklusi. Pengambilan data menggunakan Kuesioner terdiri dari 

identitas responden, kebiasaan konsumsi junk food (Food Frequency Questioner) dan kuesioner Breast 

Cancer Risk Assessment Tool (BCRAT).  Junk food (Food Frequency Questioner) frekuensi konsumsi jarang 

apabila jawaban responden benar > 75% atau memiliki skor > 41 dari seluruh pertanyaan yang ada, 

jawaban responden benar 45-75% atau memiliki skor 23-41 dari seluruh pertanyaan yang ada, kategori 

sangat sering apabila jawaban responden benar < 45% atau memiliki skor 23 dari seluruh yang ada. 

BCRAT dapat memprediksi resiko terkena Kanker Payudara dalam lima tahun kedepan. Penentuan 

score BCRAT jika didapatkan <200 maka tidak beresiko lima tahun kedepan terkena Kanker Payudara 

namun jika score BCRAT >400 maka memiliki resiko lima tahun kedepan terkena Kanker Payudara 

(Determined et al., 2015). Kemudian data yang diperoleh dianalisis menggunakan Software SPSS 

dengan analisis univariate dan analisis bivariate dengan uji chi square. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan Data Karakteristik Responden Wanita Usia Subur di Wilayah RT 05 RW 02 

Lamper Krajan, Kelurahan Lamper Lor, Kecamatan Semarang Selatan didapatkan hasil sebagai 

berikut : 

  
Gambar 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia   

 

Berdasarkan Gambar 1 didapatkan hasil dari kriteria wanita usia subur yaitu 15-49 tahun, 

sebagian besar responden masuk dalam kategori usia dewasa akhir (36-45 tahun) yaitu  13 responden 

(41,9%), kategori dewasa awal (26-35 tahun) 11 responden (35,5%), kategori remaja akhir (17-25 tahun) 

4 responden (12,9 %) dan kategori remaja awal (12-16 tahun) 3 responden (9,7%).  

Kelompok umur wanita yang memasuki usia 15-49 tahun disebut wanita usia subur yang biasa 

disingkat dengan WUS (Kemenkes RI, 2021). Usia subur merupakan keadaan di mana organ 

reproduksi wanita berfungsi dengan baik sehingga berpotensi untuk mempunyai keturunan. Untuk itu 

wanita sangat diharuskan menjaga kesehatannya terutama aktivitas dan pola makan, karena 

pengetahuan akan gizi yang kurang dapat menimbulkan masalah kesehatan kesuburan Wanita (Mas’ud 

& Rowa, 2023). 
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Gambar 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pendidikan 

Hasil analisis data yang tersaji dalam Gambar 2 yaitu distribusi frekuensi responden 

berdasarkan Pendidikan, didapatkan sebagian besar responden masuk dalam kategori Pendidikan SMA 

19 responden (61,3%), kategori Pendidikan Perguruan Tinggi (Diploma/ Satrata 1/ Satrata 2) sebanyak 

9 responden (29%) dan kategori Pendidikan SMP ada 3 responden (9,7%).  

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi pengetahuan seseorang adalahTingkat 

pendidikan. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka ia akan mudah menerima informasi 

tentang kesehatan (Khairunnisa et al., 2021). Pengetahuan ibu yang tamat SD, SMP dan SMA maupun 

Perguruan Tinggi akan saling berbeda dan mempengaruhi proses perubahan perilaku. Pendidikan 

adalah kemahiran menyerap pengetahuan dan pengetahuan akan meningkat sesuai dengan pendidikan 

seseorang (Umar, 2021). Semakin tinggi Pendidikan maka semakin mudah menyerap pengetahuan 

(Dewi et al., 2022). 

 

 

 

Gambar 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Data yang tersaji dalam Gambar 3 responden terbagi menjadi 3 kategori pekerjaan yaitu 

paling banyak bekerja Swasta ada 14 responden (45,2%), sebagai Ibu Rumah Tangga ada 11 

responden (35,5%) dan Pelajar ada 6 responden (19,4%). 

  Jenis pekerjaan yang bukan dalam bidang kesehatan juga menyebabkan responden yang 

bekerja belum tentu memiliki pengalaman atau pengetahuan kesehatan lebih baik dibandingkan dengan 

orang yang tidak bekerja (Khairunnisa et al., 2021). Pekerjaan mendatangkan pengalaman dan 

mempengaruhi pengetahuan seseorang, wanita yang sibuk di luar rumah dan berinteraksi dengan 

banyak orang mempunyai pengetahuan yang lebih luas dibandingkan ibu yang lebih banyak 

menghabiskan waktu di rumah. Kondisi ini disebabkan karena ibu mempunyai banyak teman maupun 

relasi serta kesempatan untuk mendapatkan informasi lebih lanjut tentang Kesehatan (Ramli et al., 

2020).  Penelitian dilakukan pada 400 karyawan yang bekerja diketahui bahwa  rata-rata karyawan 

gemar mengonsumsi junk  food yang paling diminati adalah jenis makanan gorengan, fried chicken,  bakso  

dan  kentang  goreng. Junk  food memiliki dampak yang negative bagi tubuh karena   memiliki   

kandungan   gizi   yang   tidak seimbang  yaitu  tinggi  minyak,    lemak  jenuh,  tepung (Lestari et al., 

2023).  
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Tabel 1. Analisis Univariat Kebiasaan Konsumsi Junkfood 

 Frequency Percent (%) 

Jarang 2 6.5 

Sering 29 93.5 

Berdasarkan hasil analisis univariat yang tersaji dalam Tabel 1 menunjukkan bahwa Sebagian 

besar responden masuk dalam kebiasaan sering dalam konsumsi Junkfood yaitu 29 responden (93,5%) 

dan ada 2 responden (6,5%) yang masuk dalam kategori kebiasaan Jarang dalam Konsumsi Junkfood.  

 Junkfood merupakan makanan yang mengandung tinggi kalori, tinggi gula, tinggi kolestrerol 

dan rendah serat serta nutrisi, bula junkfood dikonsumsi secara berlebihan akan menimbulkan berbagai 

masalah Kesehatan salah satunya obesitas (Kristiana et al., 2020). Jenis makanan dan minuman yang 

masuk dalam kategori junk food diantaranya yaitu cake, soda, pizza, burger, pastrie, cookie, chocolate, 

doughnut, churro, chips, waffle, pancake, ice cream, dan makanan yang digoreng (Zeppieei, 2023). Junkfood 

membuat seseorang mengalami addiction atau kecanduan, alasan memilih mengkonsumsi junkfood 

disebabkan makanan atau minuman ini  dapat meningkatkan semangat bekerja dan mengembalikan 

mood seseorang menjadi lebih baik (Liu et al., 2021).  

  Penelitian tentang Trend mengkonsumsi junkfood pada orang dewasa sebanyak 44,501 

responden di US didapatkan hasil mengkonsumsi snack dan meal bar mengalami peningkatan (0.31% to 

0.78%, P-trend < 0.001) (Liu et al., 2021). Penelitian yang dilakukan oleh Kristiana kebiasaan makan 

junkfood pada remaja menunjukkan responden dengan kebiasaan makan junk food kategori selalu dan 

sering sebanyak 23 orang (38,4%) mengalami obesitas dan responden dengan kebiasaan makan junk 

food kategori selalu dan sering sebanyak 1 orang (1,7%) yang tidak mengalami obesitas (Kristiana et al., 

2020).  

Tabel 2. Analisis Univariat Prediksi Resiko Kanker Payudara 

 Frequency Percent (%) 

Tidak Beresiko 1 3.2 

Beresiko 30 96.8 

Total 31 100.0 

  Berdasarkan Data yang tersaji pada Tabel 2 yaitu analisis univariat prediksi Resiko Kanker 

Payudara berdasarkan hasil score BCRAT, Sebagian besar responden beresiko mengidap penyakit 

Kanker Payudara yaitu 30 responden (96,8%) dan ada 1 responden (3,2%) masuk dalam kategori tidak 

beresiko terkena Kanker Payudara. 

  BCRAT digunakan dalam pengaturan klinis dan penelitian untuk mengidentifikasi wanita 

yang berisiko tinggi terkena penyakit dalam 5 tahun kedepan, dari tools ini dapat memperoleh manfaat 

dari terapi pencegahan dan peningkatan skrining atau memenuhi syarat untuk berpartisipasi dalam 

pencegahan kanker payudara (Choudhury et al., 2020). Berdasarkan data yang diperoleh dari total 

responden 31 orang menunjukkan ada 2 responden yang beresiko terkena kanker payudara pada lima 

tahun kedepan.  

Kanker Payudara merupakan penyakit kompleks yang menunjukkan tingkat heterogenitas 

antar dan intra tumor yang tinggi (Yeo & Guan, 2017). Kanker yang terjadi didalam tubuh manusia 

disebut juga dengan karsinogenik, paparan karsinogenik menjadi penyebab kerusakan DNA secara 

permanen dan ireversible.  Tahap selanjutnya zat yang sifatnya non mutagen dapat meningkat menjadi 

respon onkogenik, kemudian pada tahap progresi terjadi pengaktivan, mutasi dan menghilangnya Gen. 

Dalam tahap ini terjadi proses Benigna (noncancerous tumor) berubah menjadi pre maligna dan dapat 

terjadi maligna (cancer) (Raden Ajeng Nursamtari & Ade Zuhrotun, 2022). Penentuan stadium kanker 

payudara ditentukan oleh ukuran tumor, keterlibatan kelenjar getah bening, adanya metastasis, dan 

biomarker spesifik seperti reseptor estrogen, reseptor progesteron, dan reseptor ERBB2 (sebelumnya 

HER2). Setelah diagnosis histologis kanker payudara, semua sampel patologi harus diuji untuk reseptor 

estrogen, reseptor progesteron, dan status ERBB2. Kanker payudara yang tidak menunjukkan satu pun 

penanda ini disebut sebagai triple-negatif (Trayes & Jefferson, 2021). 
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  Upaya yang dilakukan dalam pencegahan Kanker Payudara yang efektif yaitu dengan early 

detection yang telah merasakan adanya  gejala.  Salah  satu   bentuk   peningkatan  kesadaran   

masyarakat tentang gejala dan tanda-tanda kanker adalah pemberian edukasi masyarakat tentang 

Pemeriksaan Payudara Sendiri (SADARI) (Kemenkes, 2015). Beberapa penelitian dalam Upaya 

peningkatan kesadaran pencegahan Kanker Payudara menunjukkan efektif meningkatkan 

pengetahuan Masyarakat tentang Kanker Payudara. Penelitian sebelumnya dalam peningkatan 

pengetahuan Wanita Usia Subur pada kelompok yang diberikan Edukasi SADARI berbasis IT terjadi 

kenaikan pengetahuan  sebesar 50,96 % dan pada kelompok intervensi terjadi kenaikan sebesar 52,49 

% atau dengan kata lain kelompok intervensi mengalami kenaikan 1,39 kali lebih besar dibanding 

kelompok Kontrol (Noviyanti et al., 2023).  

 
Tabel 3. Analisis Bivariat Hubungan Kebiasaan Konsumsi Junkfood  

dengan Prediksi Resiko Kanker Payudara 

 Value df Sig 

Pearson Chi-Square 14.983 1 .001 

  Analisis Bivariat dengan uji crosstab chi square yang tersaji dalam Tabel 3 dapat dilihat bahwa 

nilai p value 0,001 yang artinya p value < 0,05 sehingga didapatkan kesimpulan bahwa hipotesa kerja 

diterima yaitu ada hubungan antara kebiasaan konsumsi Junkfood dengan prediksi resiko Kanker 

Payudara. 

   

  Penelitian yang dilakukan Nasyari menunjukkan hasil ada hubungan antara pola makan yang 

salah dengan kejadian tumor payudara di RSUD dr. Zainoel Abidin Banda Aceh (p=0,001), yang telah 

diteliti pada 90 responden terdiri dari 30 responden kanker payudara, 30 responden tumor jinak 

payudara dan 30 orang tidak didiagnosis tumor payudara (Nasyari et al., 2020). Penelitian lain 

menggunakan uji korelasi menunjukkan hasil signifikan p= 0.008 dengan alfa < 0.05 dapat disimpulkan 

bahwa ada hubungan antara konsumsi junkfood dengan kejadian menarche dini. Pergeseran usia 

menarche ke usia yang lebih muda, akan menyebabkan remaja putri mengalami dampak stress 

emosional. Beberapa penelitian juga menyebutkan bahwa usia menarche di bawah 12 tahun 

berhubungan dengan risiko terkena kanker payudara (Rahmatika et al., 2023). 

Kebiasaan mengonsumsi junk food dapat menjadi salah satu faktor penyebab peningkatan 

kejadian obesitas. Junk food mempunyai kandungan gizi yang sedikit, seperti lemak yang besar namun 

rendah serat, banyak mengandung garam, gula, zat aditif, kalori, rendah gizi, rendah vitamin, dan 

rendah mineral (Pebriani et al., 2018). Obesitas juga memicu hiperleptinemia, akibat disregulasi 

jaringan adiposa yang dapat meningkatkan sekresi sitokin inflamasi (Santander et al., 2015). 

Peningkatan massa jaringan adiposa putih muncul sebagai hubungan antara biologi tumor dan 

disregulasi metabolik dan inflamasi pada obesitas (Devericks et al., 2022). Makrofag jaringan adiposa 

akan menelan adiposit yang nekrotik atau rusak untuk membentuk struktur mirip mahkota crown-like 

structures (CLS) yang berbeda, hal ini merupakan ciri utama proses pro-inflamasi pada jaringan adiposa. 

Jaringan adiposa yang tertekan, dikombinasikan dengan hipoksia, meningkatkan infiltrasi sel imun dan 

merangsang pelepasan sitokin inflamasi dan kemokin dari makrofag yang menetap di jaringan adiposa 

(Esposito et al., 2020). Selain sinyal inflamasi, adiposit dan mesenchymal stem cells (MSC) dimana 

prekursornya mendukung perkembangan kanker payudara dengan cara menjadi bibit pada tumor 

microenvironment (TME) dengan populasi sel pendukung yang kritis (Reggiani et al., 2017). 

 
 SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian tersebut didapatkan kesimpulan ada hubungan kebiasaan konsumsi 

Junkfood dengan prediksi resiko kanker payudara pada wanita usia subur di wilayah RT 05 RW 02 

Lamper Krajan, Kelurahan Lamper Lor, Kecamatan Semarang Selatan. Prediksi resiko kanker 

payudara menggunakan BCRAT digunakan dalam pengaturan klinis dan penelitian untuk 

mengidentifikasi wanita yang berisiko tinggi terkena penyakit dalam 5 tahun kedepan. 

Oleh karena itu, sangat penting bagi Wanita usia subur menjaga kebiasaan konsumsi makanan 

maupun minuman yang mengandungan kalori, lemak, gula, garam yang tinggi, tetapi kandungan 
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vitamin dan seratnya rendah. Penelitian selanjutnya pada Wanita usia subur meningkatkan 

pengetahuan tentang makanan yang mengandung senyawa bioaktif seperti sayuran, buah-buahan, 

ikan dan biji-bijian yang dapat menghambat karsinogen penyebab kanker payudara. 
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